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Pertumbuhan penduduk Indonesia yang begitu cepat mengakibatkan 
kurang berkualitasnya sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia yang 
masih rendah berdampak luas terhadap penyediaan anggaran dan fasilitas 
kesehatan, pendidikan serta ketersedian pangan. Untuk itu, dalam menekan 
jumlah kelahiran yang terus meningkat agar bertambahnya kualitas sumber daya 
manusia maka pemerintah membuat program Keluarga Berencana (KB) untuk 
penduduknya. Dalam mensosialisasikan program ini pemerintah memberikan 
tanggung jawab tersebut kepada DPPKBP3A untuk disampaikan kepada khalayak 
masing-masing yang sudah ditetapkan setiap daerah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Bidang Pelayanan Umum 
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan 
Dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Dalam Mensosialisasikan Program 
Keluarga Berencana Di kecamatan Bangkinang. Penelitian ini menggunakan 
pendekataan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwasanya langkah-langkah komunikasi yang dilakukan Bidang 
Pelayanan Umum sudah baik. Ini sesuai dengan indikator strategi Komunikasi 
yang  penulis digunakan dalam penelitian yaitu: 1)  Mengenal Khalayak, yang 
menjadi khalayak disini adalah Pasangan Usia Subur (PUS) di Kecamatan 
Bangkinang.  2) Menyusun Pesan, ada dua jenis pesan yang disampaikan yaitu 
Tujuan program KB dan Manfaat Program KB. 3) Menetapkan Metode. Metode 
yang digunakan adalah metode edukatif dan Redudancy (Repetition). 4) Pemilihan 
Media, media yang digunakan yaitu media sosial, media cetak dan media 
elektronik 
 











Title: Communication Strategy of Public Services, Population Control, 
Family Planning, Women's Empowerment and Child Protection 
(DPPKBP3A) in Disseminating Family Planning Programs 
Indonesia's rapid population growth has contributed in a scarcity of qualified 
human resources. The poor quality of human resources has a wide-ranging impact 
on the provision of budget and health services, education, and food availability. 
As a result, the government implements a Family Planning (KB) program for the 
population in order to reduce the increasing number of births and improve the 
quality of human resources. In order to socialize this program, the government 
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A. Latar Belakang 
Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan 
mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya (khalayak). Komunikasi 
merupakan hal terpenting dalam menyampaikan sesuatu gagasan kepada publik. 
Komunikasi sangat diperlukan oleh setiap instansi, baik itu instansi yang berbasis 
pemerintah maupun swasta untuk menyampaikan atau mensosialisasikan 
programnya kepada publik.  
Instansi pemerintahan bertanggung jawab dalam mensosialisasikan 
programnya yang menyangkut kepentingan masyarakat. Dalam mensosialisasikan 
setiap instansi memiliki strategi tersendiri agar program yang ingin disampaikan 
kepada masyarakat bisa tersampaikan secara efektif. 
Strategi komunikasi dalam sebuah instansi pemerintahan sangat 
diperlukan. Mengingat berhasil atau tidaknya komunikasi secara efekif banyak 
ditentukan oleh strategi komunikasi. Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, 
setiap instansi pemerintahan pasti memerlukan strategi komunikasi yang baik, 
apalagi dengan kemajemukan masyarakat yang ada, setiap instansi pemerintahan 
harus mampu membuat strategi-strategi yang baik untuk mencapai target yang 
telah ditetapkan dan yang ingin dicapai oleh instansi tersebut. 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan management 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja, melainkan mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
1
 Dalam 
aktivitas komunikasi dibutuhan sebuah strategi yang matang agar hasil baik dan 
efektif.  
Strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication 
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management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi 
ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus 
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-
waktu bergantung pada situasi dan kondisi.
2
  
Sebagaimana melihat perkembangan penduduk di Indonesia semakin 
tahun semakin bertambah dan semakin padat. Mengingat Indonesia masih negara 
berkembang maka lajunya pertumbuhan penduduk membuat pemerintah 
kewalahan dalam menstabilkan kesejahteraan dalam bersosial, sebab semakin 
banyaknya pertumbuhan penduduk maka akan mengakibatkan timbunya beberapa 
permasalah, seperti mengakibatkan munculnya lingkungan kumu, angka 
pengaguran meningkat dan meningkatnya tingkat kriminalitas. Jadi untuk 
menjauhi kemungkinan itu semua maka  pemerintah terus berupaya membuat 
kebijakan berupa program Keluarga Berencana untuk menekan laju pertumbuhan 
penduduk. Dimana program ini memprioritas kualitas dibanding kuantitas, dan 
mengurangi angka kematian ibu dan anak dengan mengatur jarak dan membatasi 
kelahiran. 
Untuk itu, dalam mensosialisasikan program ini dibutuhkan instansi atau 
dinas tertentu yang memfokuskan programnya kesana, agar kesejahteraan dalam 
bersosial bisa tercapai oleh semua masyarakat.  
Bidang Pelayanan Umum Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A)Di 
kecamatan Bangkinang merupakan suatu instansi atau dinas yang mengadakan 
pelaksanaan Program KB (Keluarga Berencana) sebagaimana tertuang dalam 
Perundang-undangan Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 tentang 
perkembangan kependudukan dan pembangunan Keluarga dalam menjelaskan 
bahwa dalam mewujudkan pertumbuhan penduduk yang seimbang dan keluarga 
berkualitas dilakukan upaya pengendalian angka kelahiran dan penurunan angka 
kematian, pengarahan mobilitas penduduk, pengembangan kualitas penduduk 
pada keseluruhan dimensinya, peningkatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga, 
penyiapan dan pengaturan perkawinan serta kehamilan sehingga penduduk 







menjadi sumber daya menusia yang tangguh bagi pembangunan dan ketahan 
nasional, serta mampu bersaing dengan bangsa dengan lain, dan dapat menikmati 
hasil pembangunan secara adil.  
Untuk mewujudkan terlaksananya Program KB DPPKBP3A maka 
DPPKBP3A melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar pemahaman tentang 
program KB bisa tersampaikan secara baik dan efektif agar program ini bisa 
dipahami oleh masyarakat. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini DPPKBP3A sudah 
menjalankan sosialisasinya dengan baik, ini ditandai dengan adanya peningkatan 
KB aktif tiap tahunnya. Tahun 2018 jumlah kb yang aktif adalah 59,9%, pada 
tahun 2019 KB aktif meningkat 16% atau sebesar 75% ini merupakan pencapaian 
yang luar biasa yang dilakukan oleh dinas DPPKP3A sehingga perlu kajian untuk 




Berdasarkan latar belakang  di atas maka peneliti mengangkat judul 
“Strategi Komunikasi Bidang Pelayanan Umum Dinas Pengendalian 
Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Dalam Mensosialisasikan Program 
Keluarga Berencana Di kecamatan Bangkinang” 
 
B.  Penegasan Istilah 
 Adapun penegasan istilah disini guna untuk menjelaskan istilah yang ada 
didalam judul, adapun penegasan istilah yang dapat penulis jelaskan sebagai 
berikut: 
1. Menurut WF Glueck dan LR Jauch bahwa strategi ialah rencana yang 
disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan 
strategis lembaga/organisasi/perusahaan dengan tantangan lingkungan, 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari lembaga 
tersebut dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat. Dengan kata lain 
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menurut Kennedy dan Soemanegara strategi ialan sasaran yang digunakan 
untuk mmencapai tujuan akhir.
4
 
2. Komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada komunikan 
(penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran tertentu 
baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan dampak 




3. Strategi Komunikasi menurut Middleton (1980) adalah adalah kombinasi 
yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, 
pesan, saluran (media), penerima sampai pengaruh (efek) yang dirancang 
untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.
6
 
4. Sosialisasi menurut Edwar A. Ross (1969), sosialisasi adalah pertumbuhan 
perasaan kita dan perasaan ini akan menimbulkan tindakan segolongan. 
Dikatakan, banyak macam perasaan ini ditimbulkan dan tipis tebalnya 




5. Program KB merupakan program pemerintah khususnya BKKBN yang 





C.  Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Strategi 
Komunikasi Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 
Perempuan Dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Dalam Mensosialisasikan 
Program Keluarga Berencana di Kecamatan Bangkinang?. 
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5 Sudianto, Komunikasi Politik (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 2. 
6 Op.Cit. Onong Uchana Effendy, 32. 
7
 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 
Cet ke-4, h. 58 
8





D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
    1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Strategi Komunikasi Dinas 
Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Kecamatan Bangkinang. 
 2. Kegunaan Penelitian  
 a. Secara Akademis 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang implementasi 
fungsi Humas dalam meningkatkan pelayanan publik di Dinas 
Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan 
Dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Kecamatan Bangkinang. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan yang inginn melakukan penilitian di Dinas 
Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan 
Dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Dalam Mensosialisasikan Program 
Keluarga Berencana di Kecamatan Bangkinang. 
3) Untuk menerapkan disiplin ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis 
selama perkuliahan di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
4) Untuk menambah informasi bagi semua pihak yang terkait yang ada di 
Dinas BKKBN Bangkinang serta Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5) Untuk memenuhi sebagian dari persyaratan guna menyelesaikan studi 
penulisan Strata Satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan 
Ilmu Komunikasi UIN SUSKA RIAU. 
E.  Sistematika Penulisan 
 Agar penelitian ini terarah, maka perlu ditentukan sistematika penulisan, 
pengamatan, pelaporan, dan analisis serta kesimpulan hasil penelitian. Berikut 
dipaparkan sistematika penulisan penelitian: 
BAB I :   PENDAHULUAN 
Bab ini penulis menulis tentang Latar Belakang, Penegasan Istilah, 





BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini penulis menegaskan tentang  kajian terdahulu, landasan teori 
dan kerangka pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu, sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data, teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan gambaran umum DPPKBP3A Kecamatan 
Bangkinang. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang Strategi Komunikasi  
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 
Perempuan Dan Perlindungan Anak (DPPKP3A) Dalam 
Mensosialisasikan Program Keluarga Berencana Di Kecamatan 
Bangkinang. 
BAB VI : PENUTUPAN 














A. Kajian Terdahulu 
1. Yona Setiawati dengan judul skripsi “Strategi Komunikasi Polisi Resort 
Kota Pekanbaru Dalam Mensosialisasikan Aplikasi Polisi Zapin” jurusan 
ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Riau. 
Metode yang digunakan kualitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa 
strategi komunikasi dalam mensosialisasikan aplikasi polisi zapin di kota 
Pekanbaru 1) Strategi komunikator yang dilakukan Polresta Kota 
Pekanbaru yaitu dengan memilih informan yang memiliki kredibilitas 
yang berkompeten di bidangnya dengan kesiapan dan kesungguhan serta 
memiliki kekuasaan atau kekuatan pada profesinya yaitu dimana profesi 
kepolisian memiliki wewenang untuk melindungi, melayani dan 
menegakkan hukum kepada masyarakat. 2) Strategi khalayak Polresta 
Kota Pekanbaru yaitu menjadi khalayak sasaran adalah seluruh masyarakat 
Pekanbaru yang memiliki smartphone jenis android dan memiliki kartu 
tanda penduduk sebagai syarat untuk mendaftar pada aplikasi Polisi Zapin. 
Khalayak sasaran Polresta Kota Pekanbaru dibagi menjadi tiga segmen 
yaitu lembaga/instansi, remaja, dan masyarakat umum. 3) Menyampaikan 
inti pokok pesan dengan singkat dan jelas akan memudahkan khalayak 
menerima maksud isi pesan. Mengorganisasikan pesan dengan format 
topikal, format spesial dan pemecah masalah adalah masalah pokok dalam 
merancang pesan komunikasi, karena pada hakikatnya porsi terbesar 
dalam bekomunikasi adalah melalui bahasa. 
2. Asty Respita Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu politik dan Ilmu 
Sosial “Strategi Komunikasi Dinas Sosial Makassar Dalam 
Menyosialisasikan Program Keluarga Harapan Terhadap Rumah Tangga 
Sangat Miskin di Kecamatan Tamalate” tahun 2011. 1) Dinas Sosial 
Makassar telah melakukan beberapa langkah terutama dalam penyusunan 
pesan abik melalui media cetak maupun media elektronik dari dialog 




faktor pendukung adalah adanya dukungan dari pemerinah pusat dan para 
tokoh masyarakat dan yang menjadi faktor penghambat disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang. 
3. Penelitian Fazri Maruli Tua9 dengan judul “Strategi Komunikasi Dinas 
Esdm Provinsi Riau Dalam Mensosialisasikan Kebijakan Subsidi Listrik 
Tepat Sasaran Di Pekanbaru”. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Kegiatan yang dilakukan dalam metode 
penelitian tersebut yaitu pengumpulan data berdasarkan kenyataan 
dilapangan melalui wawancara, dan dokumentasi. Hubungan antara 
penelitian penulis dan penelitian Fazri Maruli Tua adalah sama-sama 
meneliti tentang Strategi Komunikasi Dalam Mensosialisasikan. 
Sedangkan perbedaan penelitian Fazri Maruli Tua  dengan penelitian 
penulis terletak pada sosialisasi Kebijakan Subsidi Listrik Tepat Sasaran di 
Pekanbaru dan Mensosialisasikan Program KB. 
4. Ikram Mullah10 dengan judul “Strategi Komunikasi Binmas Polresta 
Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program Jum’at Barokah”. Penelitian 
ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Kegiatan 
yang dilakukan dalam metode penelitian tersebut yaitu pengumpulan data 
berdasarkan kenyataan dilapangan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hubungan antara penelitian penulis dan penelitian Ikram 
Mullah adalah sama-sama meneliti tentang Strategi Komunikasi Dalam 
Mensosialisasikan, Sedangkan perbedaan penelitian Ikram Mullah dan 
penelitian terletak pada sosialialisasi Program Jum’at Barokah dan 
Mensosialisasikan Program KB.  
5. Penelitian Annisa Hanifah Rahman11 dengan judul “Strategi Komunikasi 
Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik dalam Mensosialisasikan 
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Aplikasi e-Office di Lingkungan OPD Pemerintah Provinsi Riau”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptifkualitatif. 
Kegiatan yang dilakukan dalam metode penelitian tersebut yaitu 
pengumpulan data berdasarkan kenyataan dilapangan melalui wawancara 
dan dokumentasi. Hubungan antara penelitian penulis dan penelitian 
Annisa Hanifah Rahman adalah sama-sama meneliti tentang Strategi 
Komunikasi Dalam Mensosialisasikan. Sedangkan perbedaan penelitian 
Annisa Hanifah Rahman dan penelitian terletak pada sosialialisasi 
Aplikasi e-Office di Lingkungan OPD Pemerintah Provinsi Riau dan 
Mensosialisasikan Program KB. 
6. Penelitian Syarifah Zahrina Firda12 dengan judul “Strategi Komunikasi 
MUI Dalam Mensosialisasikan Fatwa Berpedoman Bermuamalah di 
Media Sosial”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptifkualitatif. Teknik pengumpulan data berdasarkan dari naskah 
wawancara, memo dan dokumen resmi lainnya. Hubungan antara 
penelitian penulis dan penelitian Penelitian Syarifah Zahrina Firda adalah 
sama-sama meneliti tentang Strategi Komunikasi Dalam 
Mensosialisasikan Sedangkan perbedaan penulis dan penelitian Syarifah 
Zahrina Firda terletak pada Mensosialisasikan Fatwa Berpedoman 
Bermuamalah di Media Sosial dan Mensosialisasikan Program KB.  
7. Penelitian Lilis Suryani13 “Strategi Komunikasi Lembaga Zakat IZI Riau 
Dalam Mensosialisasikan Program-Programnya”. Penelitian ini 
mengunakan metode  pendekatan kualitatif dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Hubungan antara penelitian penulis dan penelitian 
Lilis Suryani adalah sama-sama meneliti tentang Strategi Komunikasi 
Dalam Mensosialisasikan Sedangkan perbedaan penulis dan penelitian 
Lilis Suryani terletak pada Mensosialisasikan Program-Programnya dan 
Mensosialisasikan Aplikasi SINASKA.  
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B. Kajian Teori 
Kerangka teoritis ini berfungsi sebagai tempat berpijak atau landasan 
teoritis dalam melakukan kegiatan penilitian di lapangan. Kerangka teoritis ini 
berisikan sebagai dasar pemikiran dalam pene;itian ini, terlebih dahulu akan 
dikemukakan kerangka teoritis sesuai dengan masalah yang akan di bahas. 
Kerangka teoritis ini merupakan dasar berpikir untuk mengkaji atau menjelaskan 
teori-teori yang menjadi landasan penelitian inikeluarga harapan. 
1. Strategi  
Pada dasarnya ada banyak pengertian strategi. Menurut Hamel dan 
Prahalad strategi adalah tindakan yang bersifat inkremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang di harapkan oleh para pelanggan dimasa depan.
14
 
Sedangkan menurut Chandler, strategi adalah penetapan tujuan 
dasar jangka panjang dan sasaran organisasi, dan penerapan serangkaian 
tindakan, serta alokasi sumber daya yang penting untuk melaksanakan 
sasaran ini. 
Di sisi lain, Anwar Arifin berpendapat bahwa strategi adalah 
keseluruhan kepuasan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan 
guna mencapai tujuan.  
2. Komunikasi  
Kata atau istilah “komunikasi” (dari bahasa inggris communication) 
berasal dari communicatus dalam bahasa latin yang artinya “berbagi” atau 
“menjadi milik bersama”. Dengan demikian, komunikasi menurut 
lexiographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang 
bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Sementara itu, dalam 
Webster’s New Colleglate Dictinary edisi tahun 1977 antara lain 
dijelaskan bahwa komunikasi adalah “suatu proses pertukaran informasi di 
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antara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau 
tingkah laku.” 
Sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi sebagai ilmu 
pengetahuan sosial yang multidisipliner, definisi-definisi yang diberikan 
para ahli pun semakin banyak dan beragam. masing-masing mempunyai 
penekanan arti, cakupan, dan konteksnya yang berbeda satu dengan yang 
lain nya. Sebagai gambaran, Frank E.X. Dance (1976) dalam bukunya 
Human Communcation Theory,  antara lain mengiventarisasi 126 buah 
definisi tentang komunukasi yang diberikan berbagai ahli. Dari sekian 
banyak definisi komunikasi tersebut, berikut adalah tujuh di antaranya: 
a. komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang 
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk 
kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku 
orang-orang lainnya (khalayak) (Hovland, janis, dan kelley, 
1995). 
b. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, 
emosi, keahlian dan lain-lainnya melalui penggunaan simbol-
simbol, seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-
lain (Berelson dan Steiner, 1964). 
Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 
menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa”, “dengan saluran apa”, “kepada 
siapa” dan “dengan akibat atau hasil apa”. (who? Says what? In which 
channel? To whom? Whit what effect?) (Lasswell, 1960). 
3. Strategi Komunikasi 
a. Pengertian strategi komunikasi 
Rogers  memberi batasan pengertian strategi komunikasi 
sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku 
manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. 
Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat 




yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, 
pesan, saluran (media), penerima sampai pengaruh (efek) yang 
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal” 
Strategi komunikasi yang merupakan paduuan perencanaan 
komunikasi (cummunication planning) dengan manajemen komunikasi 
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan 
bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti 
kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
bergantung pada situasi dan kondisi.
15
 
Ada dua alasan mengapa kegiatan komunikasi memerlukan 
strategi. Pertama, kaena pesan yang kita sampaikan harus diterima 
dalam arti receive tetapi ada juga accepted. Kedua, agar kita bisa 
mendapatkan respon yang diharapkan. Dalam hal ini, strategi tidak 
dapat dipisahkan dari proses komunikasi yang melibatkan komponen-
komponen seperti komunikator, pesan, komunikan, efek. Strategi adala 
langkah-langkah atau jalan-jalan petunjuk yang meyakinkan yang 
harus ditempuh dalam mencapai tujuan, strategi sifatnya jangka 
panjang, sedangkan taktik sifatnya jangka pendek. Strategi dan taktik 
aalah cara untuk melaksanakan perencanaan 
b. Tingkatan Strategi  
Menurut salusu ada empat tingkatan strategi. Keseluruhannya 
disebut master strategy yaitu :
16
 
1) Enterprise Strategy, strategi ini berkaitan dengan respon 
masyarakat. Setiap organisasi mempunyai hubungan dengan 
masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang berada diluar 
organisasi yang tidak dapat di kontrol. 
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2) Corporate Strategy, strategi ini berkaitan dengan misi organisasi 
sehingga sering disebut Grand Startegy yang meliputi bidang yang 
digeluti oleh suatu organisasi . 
3) Bussines strategy, strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana 
merebut pasaran ditengah masyarakat, bagaimana menmpatkan 
organisasi di hati para penguasa, para anggota legislatif, para 
politisi dan lain sebagainya. 
4) Funcstional Strategy, strategi ini merupakan strategi pendukung 
dan unutk menunjang suksesnya strategi lain. 
c. Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi  
Secara garis besar strategi komunikasi dalam  sosialisasi 
terbagi tiga bentuk, yakni: personal, kelompok, dan massa dari segi 
sasarannya maka komunikasi dianjurkan kedalam komunikasi 
personal, komunikasi kelompok dan komunikasi massa.
17
 
1) Komunikasi personal 
Komunikasi personal ilah komunikasi yang di 
tunjukkan kepada sasaran yang tunggal. Bentuknya bisa 
anjangsana, tukar pikiran, dan sebagainya. Komunikasi 
personal efektifitasnya paling tinggi karena komunikasinya 
timbal balik dan terkonsentrasi. 
2) Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok yaitu komunikasi yang 
ditunjukkan kepada kelompok tertentu. Kelompok tertentu 
adalah suatu perkumpulan manusia yang mempunyai hubungan 
sosial yang nyata dan memperhatikan struktur yang nyata pula. 
Bentuk-bentuk komunikasi kelompok adalah ceramah, 
penyuluhan dan lain-lain. 
3) Komunikasi massa  
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Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan 
kepada massa, atau komunikasi yang menggunakan media 
massa, media massa adalah kumpulan orang-orang yang 
berhubungan antar sosialnya tidak jelas dan tidak mempunyai 
sruktur tertentu. Komunikasi massa sangat efisien karena dapat 
mengjangkau daerah yang luas dan tidak terbatas, namun 
komunikasi massa kurang efektif dalam pembentukan sikap 
personal karena komunikasi massa tidak dapat langsung 
diterima oleh massa. 
d. Perumusan Strategi Komunikasi 
Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (publik) menjadi 




1) Mengenal Khalayak 
Mengenal khalayak adalah langkah pertama untuk 
menentukan strategi komunikasi yang efektif. Dalam proses 
komunikasi, baik komunikator maupun komunikan mempunyai 
kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan, 
komunikasi tak mungkin berlangsung. Untuk menciptakan 
persamaan kepentingan tersebut, maka komunikator harus 
mengerti dan memahami kerangka pengalaman dan referansi 
komunikan secaca tepat dan seksama yang meliputi: 
a) kondisi kepribadian dan fisik komunikan  
b) pengaruh kelompok dan masyakat serta nilai-nilai dan 
norma-norma yang ada  
c) situasi dimana komunikan itu berada 
2) Menyusun pesan 
 Yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama 
dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah 
mampu membangkitkan perhatian. Awal efektifitas dalam 
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komunikasi ialah bangkitnya perhatian dari khlayak terhadap 
pesan-pesan yang disampaikan. Individu dalam saat yang 
bersamaan, kadang-kadang dirangsang oleh bantak pesan dari 
berbagai sumber, tetapi tidaklah semua rangsangan itu dapat 
mempengaruhi komunikan, justru karena tidak semuanya dapat 
diproses menjadi pengaruh bagi komunikan. Sesuatau yang 
bisa menyebabkan pengaruh harus lah lebih duli melalui pintu 
perhatian, setelah melewati panca indra dan melalui 
pengamatan. Perhatian ialah pengalaman yang terpusat. Karena 
itu tidak semua yang diamati dapat menimbulkan perhatian. 
3) Menentapkan metode 
 Dalam hal ini metode penyampaian, yang dapat 
dilihat dari dua aspek: menurut cara pelaksanaan nya dan 
menurut bentuk isisnya. Menurut cara pelaksanaannya, dapat 
diwujudkan dalam dua bentuk yaitu, metode redundancy 
(repetition) dan canalizing. Sedangkan yang kedua menurut 
bentuk isinya dikenal metode-metode: informatif, persuasif, 
edukatif, kursif. Metode redundancy adalah cara 
mempengaruhi kalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan 
pada khalayak. 
Metode canalizing adalah mempengaruhi khalayak 
untuk menerima pesan yang disampaikan, kemudian secara 
perlahan merubah sikap dan pola pemikirannya kearah yang 
kita kehendaki. Metode onformatif, lebih ditujukan pada 
penggunaan akal pikiran khalayak, dan dilakukan dalam bentuk 
pernyataan berupa: keterangan, penerangan, berita, dan 
sebagainya. Metode persuasif yaitu mempengaruhi khalayak 
dengan jalan membujuk, dalam hal ini khalayak digugah baik 
pikiran maupun perasaannya. 
Metode edukatif, memberikan suatu idea kepada 




yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi kebenarannya 
dengan sengaja, teratur, dan berencana, dengan tujuan merubah 
tingkah laku manusia kearah yang diinginkan. Metode kursif, 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa tanpa memberi 
kesempatan berfikir untuk menerima gagasan yang dilontarkan, 
dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, intimidasi, 
dan biasanya dibelakangnya berdiri kekuatan tangguh. 
4) Pemillihan Media Komunikasi 
Sebelum suatu pesan atau informasi-informasi program 
lembaga sampaikan kepada masyarakat perlu dipertimbangkan 
tentang penggunaan media atau saluran yang paling efektif. 
Didalam ilmu komunikasi dikenal kmunikasi langsung (face to 
face) dan media massa, jika sasarnnya hanya terdiri dari 
beberapa orang saja dan lokasinya dapat dijangkau saja 
digunakan komunikasi langsung. Termasuk jika sasarannya 
internal publik bisa digunakan pertemuan-pertemuan. 
Jika sasarannya banyak orang dan tersebar di mana-
mana, maka salurannya yang sesuai adalah media massa. Kita 
dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, 
bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang 
disampaikan dan teknik yang dipergunakan, karena masing-
masing medium mempunyai kelemahan-kelemahannya  
tersendiri sebagai alat. 
e. Tujuan Strategi Komunikasi 
Membayangkan strategi komunikasi, maka pikirkanlah tentang 
tujuan yang kita ingin mecapai dan jenis materil apa saja yang dapat 
kita pandang dapat memberikan kontribusi bagi tercapai tujuan ini. 




kita maka tujuan komunikaksi sangat penting karena meliputi,  
announcing, eduacating, informing, and supporting decissionmaking.
19
 
1) Memberitahu (announcing) adalah pemberitahuan tentang 
kapasitas dan kualitas informasi (fone of the first goals of your 
communication strategy is to annnounce the availabillitybof 
information on quality).  Oleh karena itu, informasi yang akan 
dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan informasi dari 
seluruh informasi utama yang demikian penting. 
2) Memotivasi (motivating) merupakan untuk memberikan motivasi 
ataupun dorongan. Sehingga apa yang direncanakan dalam 
komunikasi dapat diterima dan menjadi motivasi dalam 
penerapannya.  
3) Mendidik (educating) adalah tiap informasi yang disampaikan 
haruslah mendidik. 
4) Menyebarluaskan informasi (informing) adalah menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat atau audiens yang menjadi sasaran 
kita. 
5) Mendukung pembuatan keputusan (supporting decision).  Strategi 
komunikasi ini adalah strategi yang medukung pembuatan 
keputuasan. Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi 
yang dikumpulkan dikategorisasi, dianalisis sedemikian rupa, 




f. Fungsi Strategi Komunikasi  
Strategi juga memiliki fungsi ganda sebagaimana dijelaskan Onong 
yaitu:  
1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 
persuasif, dan intructif secara sistematik kepada sasaran unutk 
memperoleh hasil yang optimal. 
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2) Menjembatani cultural gape, yaitu kondisi yang terjadi akibat 
kemudahan yang diperolehnya dan kemudahan 
dioperasionalkannya media yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan 
akan merusak nilai-nilai yang budaya. Jadi, dalam hal ini strategi 




g. Model tahapan perencanaan dalam strategi komunikasi 
Ada banyak model yang digunakan dalam studi perencanaan 
komunikasi, mulai dari model yang sederhana sampai kepada model 
yang rumit. Namun, perlu diketahui bahwa penggunaan model dan 
tahapan pelaksanaannya tergantung pada sifat atau jenis pekerjaan 
yang akan dilakukan. Sampai sekarang belum ada yang berani 
mengklaim bahwa ada satu model perencanaan komunikasi yang 
terbaik diantara model perencanaan komunikasi lainnya. Tidak ada 
model perencanaan komunikasi yang dapat digunakan secara universal 
(tidak ada yang ideal), melainkan sesuai dengan kondisi dan realitas 
yang ada.
22
 UNESCO membuat langkah-langkah yang dapat dilakukan 
dalam perencanaan komunikasi, yaitu: 
1) Mengumpulkan data tentang status sumber daya komunikasi, 
apakah ini dioperasikan oleh pemerintah, swasta, atau kombinasi 
antara pemerintah dan swasta. 
2) Melakukan analisis tentang struktur dan sumber daya komunikasi 
yang ada, berapa banyak surat kabar, stasiun televis dan radio, serta 
media-media apa saja yang ada dalam masyarakat. 
3) Melakukan analisis kritis terhadap apa yang dibutuhkan masyarakat 
terhadap komunikasi, jenis informasi apa yang dibutuhkan, apakah 
hiburan, pendapat (opini), atau berita. 
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4) Melakukan analisi terhadap komponen-komponen komunikasi 
mulai dari sumber, pesan, saluran atau media, penerima, dan 
umpan balik dari masyarakat. 
5) Melakukan analisis terhadap pengembangan komunikasi, apakah 
media mengalami kemajuan dalam hal jumlah tiras, sebaran, atau 
peningkat dalam tayangan. 
6) Mentapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai sesuai dengan 
kebijaksanaan komuniksi yang ada.
23
 
Tahapan perencanaan komunikasi yang dibuat oleh UNESCO 
diatas tentu saja tidak mengikat, tergantung dari kondisi dan keadaan 
program yang akan dilaksanakan. Hal ini juga diakui bahwa tidak ada 
satupun model perencanaan komunikasi yang diterima secara umum, 
melainkan bisa dilakukan modifikasi sesuai dengan tujuan dicapai. 
4. Sosialisasi  
a. Pengertian sosialisasi 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, sosialisasi mengandung 
pengertian proses belajar seseorang anggota masyarakat untuk 
mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungannya, 
dapat juga di artikan usaha untuk mengubah milik perseorangan 
menjadi milik umum. 
Menurut Edward A.Ross (1969), sosialisasi adalah 
pertumbuhan perasaan kita dan perasaan ini akan menimbulkan 
tindakan segolongan. Dikatakan, banyak macam perasaan ini di 
timbulkan dan tipis tebalnya perasaan ini bergantung pada macam 
golongan mendatangkan pengaruh itu.
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Menurut Peter L. Berger sosialisasi di definisikan sebagai “ a 
procces by wich a child learns to be aparticipant member society”. 
Peoses melalui mana seseorang anak belajar menjadi seseorang 








anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat. Definisi ini di 
sajikannya dalam suatu pokok bahasan berjudul society in men;  dari 
sini tergambar pandangan nya bahwa mealului sosialisasi masyarakat 
di masukkan kedalam manusia. 
Menurut George Herbert Mid menyatakan bahwa sosialisasi 
dapat berlangsung dengan melalui tahap, sebagai berikut: 
1) Tahap meniru (playstage), yakni seseorang anak kecil 
mulai belajar mengambil peran orang yang berada di sekitar 
nya, 
2) Tahap siap bertindak (game state) pada tahap ini peniru 
yang dilakukan mulai berkurang dan berganti oleh peran 
yang secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh 
kesabaran. Mid mengatakan bahwa pada setiap ini orang 
telah dapat mengambil peran orang lain.  
3) Tahap penerimaan noorma kolektif (generalized statet), 
pada tahap ini seseorang telah di anggap dewasa dan telah 
menjadi warga masyakat sepenuhnya. Seseorang tersebut 
telah mampu berinteraksi dengan orang lain dalam 
masyarakat karena telah memahami perannya sendiri serta 
orang lain dengan siapa ia berinteraksi. 
Sosialisasi sangan erat hubungannya dengan proses 
komunikasi, karena untuk dapat menginternalisasikan 
sebuah informsi, nilai dan kepahaman pada diri sendiri 
diperlukan transfer informasi dari sumber informasi kepada 
target sasarannya. Dalam penyampaian aktiftas tersebut 
biasanya menggunakan media, media yang digunakan bisa 
berupa keluarga, kelompok bermain, sekolah, lingkungan 







5. Program Keluarga Berencana (KB) 
Keluarga Berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak 
dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, 
perlindungan, dan bantuan sesuai hak reproduksi untuk mewujudkan 
keluarga yang berkualitas. Pengaturan kehamilan adalah upaya untuk 
membantu pasangan suami istri untuk melahirkan pada usia yang ideal, 
memiliki jumlah anak, dan mengatur jarak kelahiran anak yang ideal 
dengan menggunakan cara, alat, dan obat kontrasepsi.
25
 
Dalam buku Tetty dan Deswaty, pengertian keluarga berencana 
(KB) ialah suatu program pemerintah atas dasar suka rela untuk mencapai 
keluarga sejahtera dalam rangka pembangunan yang luas. Usaha ini dapat 
terwujud dalam bentuk perbaikan karakteristik wanita hamil yang 
bertujuan akhir pada optimalisasi reproduksi dalam mempersiapkan 
generasi penerus yang lebih baik.
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Keluarga Berencana (Family Planning, Planned Parenthood) 
adalah suatu usaha untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah dan 
jarak kehamilan dengan memakai kontrasepsi.
27
 Definisi umum dari 
Keluarga Berencana ialah suatu gerakan untuk membentuk keluarga yang 
sehat dan sejahtera dengan membatasi kelahiran. Dengan kata lain 
Keluarga Berencana adalah perencanaan jumlah keluarga.
28
 Pembatasan 
bisa dilakukan dengan penggunaan alat-alat kontrasepsi atau 
penanggulangan kelahiran seperti kondom, spiral, IUD, dan sebagainya. 
Adapun di Indonesia, jumlah anak dalam sebuah keluarga yang dianggap 
ideal adalah dua.  
Di beberapa referensi lain mengatakan, Keluarga Berencana adalah 
suatu kesadaran untuk mengatur kehamilan dari persalinan. Biasanya 
pengaturan kehamilan serta penggunaan metode kontarsepsi digunakan 
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untuk membatasi jumlah anak yang dilahirkan atau menjarangkan 
kelahiran. Kadang- kadang pengaturan kelahiran dilakukan dalam suatu 
jangka waktu (periode) tertentu (beberaoa bulan atau bebrapa tahun) dan 
kadang-kadang karena suatu alsasan medis tertentu mengakhiri kehamilan 
dan dilakukan hingga masa subur berhenti. 
WHO mendefinisikan program Keluarga Berencana (KB) sebagai 
tindakan yang membantu individu/pesutri untuk mendapatkan objektif-
objektif tertentu, menhgindari kelahiran yang tidak diinginkan, 
mendapatkan kelahiran yang diinginkan, mengatur interval diantara  
kehamilan dan menentukan jumlah anak dalam keluarga.
29
 
Program Keluarga Berencana dilaksanakan melalui kegiatan 
penyediaan pelayanan KB dan alat kontrasepsi bagi Gakin (keluarga 
miskin); pelayan KIE (Komunikasi Informasi Edukasi); Peningkatan 
perlindungan hak reproduksi individu; promosi pelayanan KHIBA 
(kelangsungan hidup ibu balita dan anak); pembinaan keluarga berencana; 
dan pengadaan sarana mobilitas tim KB dan keliling. 
Secara umum program Keluarga Berencana bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang merupakan juga tujuan 
nasinal pada umumnya. Tujuan ini dilalui dengan upaya khususnya 
penurunan tingkat kelahiran untuk menuju suatu norma keluarga kecil, 
sebagai jembatan meningkatkan keseahatan ibu, anak, dan anggota 
keluarga lainnya menuju suatu keluarga atau masyarakat bahagia 
sejahtera.
30
 Dalam buku IPS Terpadu, tujuan program KB ada dua macam, 
yaitu demografis dan non demografis. Tujuan demografis KB adalah 
terjadinya penurunan fertilitas dan terbentuknya pola budaya small family 
size, sedangkan tujuan non demografis adalah meningkatnya kesejahteraan 
penduduk yang merata dan berkeadilan.
31
 Secara singkatnya, tujuan 
gerakan KB adalah: 
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1. Tujuan kuantitatif adalah untuk menurunkan dan mengendalikan 
pertumbuhan penduduk 
2. Tujuan kualitatif adalah untuk meuwujudkan Norma Keluarga Kecil 
yang Bahagia dan Sejahtera (NKKNS) 
Sedangkan tujuan khusus program Keluarga Berencana adalah: 
1. Untuk meningkatkan cakupan program, baik dalam articakupan luas 
daerah maupun cakupan penduduk usia subur yang memakai metode 
kontrasepsi. 
2. Meningkatkan kualitas (dalam arti lebih efektif) metode kontrsepsi 
yang dipakai, dengan demikian akan meningkatkan pula kelangsungan 
pemakaian metode kontrasespsi termasuk pemakaian metode 
kontrasespsi untuk tujuan menunda, menjarangkan dan menghentikan 
kelahiran. 
3. Menurunkan kelahiran 
4. Mendorong kemandirian masyarakat dalam melaksanakan keluarga 
berencana, sehingga norma keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera 
(NKKBS) bisa menjadi suatu kebutuhan hidup masyarakat. 
5. Meningkatkan kesehatan khususnya ibu dan anak 
C. Kerangka Pikir 
Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (publik) menjadi efektif, 
Arifin (1998) menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut :
32
 
1) Mengenal Khalayak 
2) Menyusun pesan 
3) Menentapkan metode 
4) Pemillihan Media Komunikasi 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 
maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah satu jenis penelitian yang bertujuan menggambarkan 
fenomena secara detail. Data tersebut dapat berawal dari observasi, wawancara, 
dokumentasi dan lain-lain. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A) 
kecamatan Bangkinang. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli sampai bulan 
Oktober 2020. 
C. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam data yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang lansung diperoleh dari sumber 
data pertama di lokasi atau obejek penelitian.
33
 Data yang didapatkan 
secara lansung dari pihak Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 
(DPPKBP3A) melalui wawancara dan observasi. 
2. Data sekunder 
Data sekunder data penelitian yang diperoleh secara tidak 
lansung melalui media perantaranya
34
. Data diperoleh melalui 
dokumentasi penulis dan dokumentasi Dinas Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 
Anak (DPPKBP3A).  
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D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan pengertian ini 
maka informan dapat dikaitkan sama dengan responden. Informan ini merupakan 
orang yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh penulis. Adapun 
informan yang penulis libatkan dalam penelitian ini, yaitu satu (1) Informan kunci 
Kepala bidang program KB. Tiga (3) Informan pendukung Seksi pengendalian & 
pendistribusian alkon, Seksi penyuluhan dan penggerakan, Seksi pembinaan dan 
peningkatan ber-KB. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang lengkap, penulis membutuhkan berbagai 
tehnik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 





Wawancara merupakan dialog langsung antara peneliti dengan 
responden penelitian. Wawancara dapat dilakukan apabila jumlah 
responden hanya sedikit. Hasil wawancara direkam secara tertulis 
oleh peneliti, atau menggunakan alat perekam elektronik, seperti 




Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
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F. Validitas Data 
Validitas data adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur
38
. Setelah penelitian 
dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan validitas data atau pengujian dan 
pemeriksaan keabsahan data. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi data dengan 
narasumber, yaitu membandingkan hasil wawancara informan yang lainnya, 
sehinggga dapat diperoleh data yang akurat. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandinngan terhadap data itu. 
empat macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan narasumber, metode, penyelidik dan teori.. 
Jadi triangulasi berati cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyatan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-rechek 
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, 
penyelidik atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan. 
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
3. Memanfaatkan berbagaia metode agar pengecekan 




G. Teknik Analisa Data 
Untuk melakukan analisis data yang diperoleh penulis, baik itu data primer 
maupun data sekunder dalam penelitian ini dilakukan analisis data secara kualitatif. 
Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
intraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
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Adapun tahap analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses mengubah data-data kasar yang 
diperoleh dari lapangan menjadi data-data yang penting dan diperlukan 
dalam penelitian. Data yang dihasilkan dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi merupakan data yang belum tersusun dengan baik, sehingga 
masih diperlukan pemilihan. Proses reduksi data meliputi merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Data yang sudah diperoleh merupakan data yang terkait dengan peran 
humas dalam menanggapi opini publik tentang permasalahan 
pembangunan gedung Uniks dan Hotel Kuansing. Kemudian data tersebut 
disederhanakan dan disajikan dengan memilih data yang relevan dan yang 
dapat menjawab permasalahan penelitian.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan upaya penyusunan informasi yang 
diperoleh dari hasil reduksi data kemudian disajikan dalam laporan yang 
sistematis dan mudah dipahami. Penyajian data ini dibatasi sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan sehingga mencapai 
analisis kualitatif yang valid. 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi  
Tahap analisis data selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 
Menarik kesimpulan dalam penelitian dilakukan dengan melihat hasil 
reduksi data dan tetap mengacu pada rumusan serta tujuan penelitian yang 
hendak dicapai. Peneliti dapat memberikan makna, tafsiran, argumen, 
membandingkan data dan mencari hubungan antara satu dengan yang 
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lainnya sehingga mudah untuk menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
setiap perumusan masalah.  
Analisis data pada penelitian dimulai dari tahap mereduksi data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 
cara dianalisis dan ditafsirkan. Setelah dilakukan analisis dan penafsiran, 
kemudian data disajikan dalam sekumpulan informasi yang mudah 
dipahami maknanya. Selanjutnya peneliti menghubungkan dan 
membandingkan antara teori yang sudah ada dengan hasil yang ada di 
lapangan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai jawaban dari 
permasalahan yang sedang dibahas terkait sosialisasi Divisi Humas Dinas 
Perikanan Dan Kelautan Provinsi Riau tentang larangan penggunaan pukat 
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A. Sejarah Instansi 
Dalam rangka mewujudkan pelayanan administrasi pemerintah 
bidang pengendalian penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak di Kabupaten Batang Hari, Dinas 
Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan 
dan PerlindunganAnak dibentuk dengan Perbup No. 49 Th2016.
38
 Dinas 
Pengendalian Penduduk merupakan pergantian no menkulator yang 
semula bernama Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 
Perempuan. Namun semenjak dikeluarkannya Perbup No. 49 Th 2016 
maka berubah nama menjadi Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.  
Pada awalnya OPD Keluarga Berencana tergabung dengan 
Kependudukan Catatan Sipil sedangkan Pemberdayaan Perempuan 
merupakan bagian Tupoksi dari Bagian Kesra Kantor Bupati.  Berdasarkan 
evaluasi, analisis dan telah kelembagaan daerah, beban tugas Pembdayaan 
Perempuan sangat banyak dan kompleks, sehingga pekerjaan tidak mampu 
dicapai dengan optimal apabila tetap bagian dari Kesra. Adanya hubungan 
antara Pemberdayaan Perempuan dengan Keluarga Berencana, dipandang 
perlu untuk menyatukan serta membentuk Dinas yang Mengurusi Keluarga 







1. Landasan Hukum 
 
LandasanHukum yang Digunakan dalam Penyusunan Laporan 
Akuntabilitas ini adalah1 sebagaiberikut : 
a. Undang-Undang Nomor23 Tahun 2014 tentangPemerintah 
Daerah (Lembaran) Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
atasUndang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia 5679);1 
b. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara (Lembaran) 
 Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, 
Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia 
5494);Peraturan Presiden No 29 Tahun 2014 tentang Sistem 
Akuntabilitas KinerjaInstansi Pemerintah. 
c. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2011 
tentang Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. 
d. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk 
Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 
Reviuatas Laporan Kinerja. 
e. Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang 
Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan 
Kinerja dan Review atas LaporanKinerja. 
f. EdaranMentri PAN dan RB Nomor : 3 Tahun 2018 Tentang 




CaraPenyampaian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 
g. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman 
Penyusunan PenetapanKinerja dan Pelaporan Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah. 
h. InpresNomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas dan Kinerja 
Instansi Pemerintah. 
i. SK Menteri PAN Nomor 203 / MPAN/2002 Tanggal 24 Juli 
2002 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 
j. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
Dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 Tentang 
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi PemerintahPeraturanMenteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 
Birokrasi No.25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintah. 
k. SK Kepala LAN No.239 / IX / 6 / 8 / 2003 Tentang Perbaikan 
Pedoman Penyusunan LAPORAN KINERJA Perbaikan 
Pedoman Penyusunan LAPORAN KINERJA. 
B. Visi Dan Misi  
Visinya yaitu Terwujudnya kabupaten kampar sebagai wilayah 
industri berbasis pertanian dan perkebunan, dengan masyarakat yang 
berbudaya dan beradat menuju masyarakat sejahtera. Misinya yaitu  






















D. Program Dan Kegiatan 
Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan 
program dan kegiatan tahun 2020 adalah kesesuaian visi, misi dan 
program Bupati Terpilih tahun 2017-2021. 
Sejalan denga visi kepala daerah (2017-2021) yaitu 
“Terwujudnya Kabupaten Kampar Sebagai Wilayah Industri Dan 
Pertanian Yang Maju Dengan Masyarakat Yang Religius, Beradat, 
Berbudaya Dan Sejahtera” dan visi Dinas Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Kabupaten Kampar maka dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan membuat Program/Kegiatan pada 






A. KELUARGA BERENCANA DAN KELUARGA SEJAHTERA  
1. Program Keluarga Berencana 
a. Pelayanan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 
b. Pengelolaan da penyusunan laporan informasi kependudukan  
c. Pembinaan keluarga berencana 
d. Peningkatan perlindungan hak reproduksi individu  
e. Penunjang pelayanan KB 
f. Kegiatan monitoring dan evaluasi  
g. Peningkatan pelayanan KB (DAK Non Fisik) 
h. Pengadaan peralatan Pendukung Penyuluhan dan Pelayanan KB (DAK 
Fisik) 
i. Peningkatan Integrasi Program KKBPK diDesa Stunting (DAK Non 
Fisik) 
j. Penunjang pelayanan KB dan KIE (DAK Non Fisik) 
2. Program Kesehatan dan Reproduksi Remaja 
a. Memperkuat dukungan dan partisipasi masyarakat 
3. Program pelayanan kontrasepsi 
a. Pelayanan konseling KB 
b. Pelayanan KB Medis Operasi 
4. Program penyiapan tenaga pendampinag kelompok bina keluarga  
a. Pelatihan tenaga pendamping kelompok bina keluarga di Kecamatan  
5. Program pembinaan Peran serta masyarakat dalam pelayanan 
KB/KR yang mandiri 
a. Peningkatan kelompok masyarakat peduli KB 
B.  PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK  
1. Pogram Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan 
Perempuan  
a. Terlaksananya kebijakan peningkatan peran dan posisi peremppuan di 





2. Program Penguatan Kelembagaan pengarusutaman Gender dan 
Anak 
a. Terlaksananya advokasi dan fasilitas PUG bagi perempuan  
b. Peningkatan Pengembangan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
c. Meningkatnya penguatan kelembagaan pengarusutamaan gender dan 
anak  
d. Meningkatnya kapasitas dan jaringan kelembagaan PP dan Anak 
e. Pengembangan system informasi gender dan anak 
3. Program peningkatan kualitas hidup dan perlindungan perempuan 
a. Peningkatan upaya perlindungan perempuan terhadap tindak kekerasan 
b. Pelatihan perempuan dalam meningkatkan produktivitas ekonomi 
rumah tangga 
4. Program peningkatan peran serta dan kesetaraan Gender dakam 
pembangunan  
a. Terlaksananya Pembinaan Organisasi Perempuan 
b. Terlaksananya Pendidikan dan pelatihan peningkatan peran serta 
perempuan dan kesetaraan gender 
c. Terlaksananya kegiatan bimbingan manajemen usaha bagi perempuan 
dalam mengelola usaha 
5. Program kesehatan, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 















Setelah melakukan penelitian mengenai Strategi Komunikasi 
Bidang Pelayanan Umum Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 
(DPPKBP3A) Dalam Mensosialisasikan Program Keluarga Berencana Di 
kecamatan Bangkinang maka dapat penulis simpulkan sebagaik berikut: 
1. Mengenal Khalayak 
Dalam mensosialisasikan program ini yang menjadi khalayaknya 
adalah Pasangan Usia Subur yang ada di Kecamatan Bangkinang. 
2. Menyusun Pesan 
Pesan yang disampaikan DPPKBP3A atau tim Penyuluhan 
Lapangan Keluarga Berencana adalah tentang tujuan dan Manfaat 
Program KB 
3. Menetapkan Metode 
Metode yang digunakan dalam mensosialisasikan program KB ini 
adalah menggunakan metode Edukatif dan Redudancy 
(Pengulangan), serta melakukan kerjasama dengan pemerintahan 
desa serta tokoh agama di setiap desa. 
4. Penggunaan Media 
Media yang digunakan dalam sosialisasi ini ada tiga (3) jenis 
media, pertama media cetak berupa brosur dan spanduk, Kedua 
media cetak berupa Radio dan yang  Ketiga, media sosial yaitu 
Facebook dan Instagram. 
 
B. SARAN 
1. Untuk Ketua Bidang Pelayanan Umum Dinas Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 




PLKB dalam mensosialisasikan Program SINASKA tersebut, agar apa 
yang menjadi tujuan sosialisasi tercapai 
2. Dan juga kepada PLKB agar melakukan inovasi baru dalam 
mensosialisasikan program tersebut agar khalayak bisa lebih antusias 
dan sadar dengan manfaatnya program KB tersebut. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk dapat 
mengembangkan cakupan permasalahan yang baru dan berpengaruh 
yang belum terungkap dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, penulis 
telah berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan sumber daya yang 
ada, tetapi penulis yakin masih banyak kesalahan dan kekurangan yang 
luput dari perhatian penulis. Untuk itu, bagi penulis yang berminat 
melakukan penelitian lanjutan agar dapat melakukannya dengan lebih 
objektif dan lebih sempurna. Agar penelitian ini dapat terungkap 
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